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ABSTRAK  

Sebagian masyarakat masih menganggap bahwa bambu memiliki nilai ekonomi rendah. Banyak tanaman bambu di 

masyarakat yang dihilangkan atau diganti dengan komoditas lain. Desa sukaharja di Kabupaten Ciamis merupakan 

salah satu sentra penghasil bambu. Masyarakat merasakan manfaat ekonomi dari keberadaan bambu tersebut, sehingga 

keberadaan tanaman bambu masih terjaga kelestariannya. Pengelolaan bambu yang ada di Desa Sukaharja dapat 

dijadikan pembelajaran bagi petani bambu di tempat lain. Penelitian bertujuan untuk mengetahui potensi agroforestri 

bambu di Desa Sukaharja. Penelitian menggunakan metode survei dan wawancara. Plot pengamatan dibuat sebanyak 

39 plot. Pengamatan dan pengukuran vegetasi dilakukan secara sensus (100 %) pada seluruh areal lahan yang terpilih 

sehingga dapat diketahui semua jenis penyusun. Parameter yang dicatat/diukur adalah jenis bambu, jumlah rumpun, 

jumlah anakan, jumlah batang muda, jumlah batang tua, tinggi batang, dan keliling batang. Data yang berkaitan 

dengan sosial ekonomi diperoleh melalui wawancara. Responden dipilih secara sengaja yaitu petani masyarakat Desa 

Sukaharja sebanyak 69 responden. Data sekunder diperoleh dari studi pustaka dan data-data dari instansi yang 

memiliki keterkaitan dengan tujuan penelitian seperti Dinas Kehutanan, kantor desa, dan Badan Penyuluhan Pertanian, 

Perikanan, Peternakan dan Kehutanan. Bambu di Desa Sukaharja mempunyai potensi sebesar 765 batang bambu per 

hektar dengan komposisi 53 % bambu muda dan 47 % bambu tua, dengan didominasi oleh jenis bambu tali sebesar 92 

%. Bambu di Desa Sukaharja dapat lestari karena dibudidayakan dengan pola agroforestri. Pola agroforestri bambu di 

masyarakat desa Sukaharja adalah a) Bambu + kayu, b) Bambu + HHBK, c) Bambu + tanaman perkebunan, d) Bambu  

+hortikultura. 

Kata kunci: agroforestri, bambu, Desa Sukaharja, lestari 

 

ABSTRACT 

Some people still thinks  that bamboo has a low economic value. Many bamboo plants in the community are removed 

or replaced with other commodities. Sukaharja Village in Ciamis Regency is one of the centers that produce of 

bamboo. The community feels the economic benefits of the existence of the bamboo, so the existence of bamboo plants 

is still sustained. Bamboo management in Sukaharja Village can be used as a learning for bamboo farmers in other 

places. The study aims to determine the potential of agroforestry bamboo in Sukaharja Village. Potency  of bamboo 

was collected by survey method. The observation plot was made as many as 39 plots. Vegetation observation and 

measurement was done by census (100 %) in all selected land area so that all types of compiler can be known. 

Parameters recorded/measured were bamboo species, number of clumps, number of tillers, number of young stems, 

number of old stems, stem height and stem circumference. Data related to socioeconomic obtained through interview. 

Respondents interviewed was chosen purposively by 69 respondents. Secondary data was obtained from literature 

study and data from agencies that are related to research objectives, such as District Forestry office, village office, 

and Agricultural Extension Agency, Fisheries, Livestock and Forestry. Bamboo in Sukaharja Village has a potential of 

765 bamboo stems per hectare with 53 % composition of young bamboo and 47 % old bamboo, dominated by 92 % 

Gigantlochoa apus. Bamboo in Sukaharja village can be sustainable because it is cultivated with agroforestry pattern. 

The pattern of bamboo agroforestry in Sukaharja village community is a) Bamboo + wood, b) Bamboo + HHBK, c) 

Bamboo + plantation crop, d) Bamboo + horticulture. 

Keywords: agroforestry, bamboo, Sukaharja village, sustainability 
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan bambu dunia diprediksi mencapai 

26,9 juta ton sedangkan suplai yang ada saat ini 

adalah 13,47 juta ton (Hiwale, 2015) . Indonesia 

merupakan salah satu negara di daerah tropis 

berbentuk kepulauan yang memiliki keanekaragaman 

jenis bambu yang cukup tinggi. Charomaini (2014) 

menyebutkan bahwa jenis bambu yang ada di 

Indonesia sekitar 11 % dari bambu yang ada di dunia 

yang berjumlah sekitar 1.250 jenis. Bahkan banyak 

jenis bambu di Indonesia yang merupakan jenis 

bambu endemik suatu pulau tertentu. Wijaya & 

Kartikasari (2001) menyebutkan bahwa pada daerah 

sunda kecil (Flores, sumbawa, Timor) memiliki 14 

jenis bambu yang tumbuh di daerah tersebut dan 4 

diantaranya merupakan jenis endemik. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Indonesia memiliki 

keanekaragaman jenis bambu yang sangat tinggi. 

Potensi tersebut memberi peluang untuk 

dikembangkan sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

bambu dunia.  

Wijaya (2011) menyebutkan bahwa tanaman 

bambu yang ada di Indonesia sekitar 70 % berada di 

lahan milik masyarakat, sehingga Pemerintah 

Indonesia melalui Kementerian Kehutanan telah 

menetapkan bambu sebagai salah satu jenis hasil 

hutan bukan kayu prioritas nasional untuk 

dikembangkan (Kementerian Kehutanan, 2007). 

Bambu banyak digunakan oleh masyarakat di 

Indonesia karena mempunyai banyak kelebihan. 

Bambu memiliki harga yang relatif murah, memiliki 

batang yang kuat, ulet, lurus, rata, keras, mudah 

dibelah, dibentuk dan dikerjakan, serta ringan dalam 

pengangkutannya (Widnyana, 2008). Selain itu, 

bambu dikenal sebagai jenis tanaman yang 

mempunyai nilai ekologis yang tinggi karena 

berperan dalam konservasi tanah dan air. Bambu 

secara nyata meningkatkan kesuburan tanah sampai 

kedalaman 30 cm serta berperan penting dalam 

penyimpanan karbon tanah (Nath et al., 2015). 

Karena sistem perakaran bambu yang cukup padat 

dan menyebar menyebabkan cadangan karbon di 

tanah sangat tinggi. Cadangan karbon pada 

pertanaman bambu jenis Giganthochloa pruriens 

yang berasal dari batang bambu sebesar 14,08 ton/ha, 

tumbuhan bawah 0,11 ton/ha, seresah 2,83 ton/ha dan 

sedangkan cadangan karbon di dalam tanah tanah 

sekitar rumpun bambu sebesar 35,53 ton/ha 

(Suprihatno, 2012). 

Populasi bambu di beberapa wilayah di 

Indonesia mengalami penurunan yang cukup tinggi.  

Beberapa faktor penyebab antara lain: a) konversi 

lahan menjadi pemukiman maupun lahan tanaman 

semusim. Potensi bambu khususnya di Jawa Barat 

semakin menurun yang disebabkan hutan bambu 

dikonversi menjadi komoditas lain. Dinas Kehutanan 

Provinsi Jawa Barat (2016) melaporkan bahwa pada 

tahun 2011 produksi batang bambu sebesar 66.665 

batang sedangkan pada tahun 2014 sebesar 51.537 

batang.  Keberadaan rumpun bambu dianggap 

menjadi pengganggu karena naungannya yang 

rimbun sehingga perlu dihilangkan agar dapat 

menanam tanaman semusim, b) perubahan jenis 

tanaman, masyarakat menganggap nilai ekonomi 

bambu masih rendah sehingga merubah tanaman 

bambu menjadi tanaman yang dianggap lebih 

menguntungkan, c) kegiatan eksploitasi yang 

melebihi kemampuan permudaan alamnya serta 

rendahnya minat masyarakat untuk menanam bambu 

di masyarakat. Tanaman bambu yang ada hampir 

sebagian besar merupakan tanaman yang sudah ada 

sejak dahulu kala. Industri kerajinan bambu di Bangli 

Provinsi Bali selama 4 tahun terakhir mengalami 

penurunan yang cukup tajam salah satunya 

dikarenakan semakin menurunnya bahan baku yang 

dapat mensuplai industri (Wijaya & Utama, 2016).  

Jawa Barat merupakan salah satu provinsi yang 

mempunyai potensi bambu terbesar di Indonesia. 

Pada tahun 2017 produksi bambu di Jawa Barat 

tercatat sebanyak 28.188.914 batang (Dinas 

Kehutanan Propinsi Jawa Barat, 2018). Salah satu 

daerah penyebaran bambu di Provinsi Jawa Barat 

adalah di Kabupaten Ciamis (Widyaningsih et al., 

2015). Pemerintah daerah setempat telah menetapkan 

bambu sebagai komoditas hasil hutan bukan kayu 

andalan. Tanaman bambu yang dibudidayakan di 

Kabupaten Ciamis pada umumnya ditanam dengan 

pola agroforestri. Bambu dalam sistem kebun talun di 

Jawa Barat pada umumnya diselingi dengan jenis 

tanaman pangan pada dua tahun pertama tanaman 

bambu Christanty et al. (1997). Namun kebutuhan 

masyarakat akan lahan untuk memenuhi kebutuhan 

yang lebih kontinyu memerlukan kombinasi yang 

tepat antara bambu dengan jenis tanaman yang lain.  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui potensi 

dan pola agroforestri bambu yang diterapkan di Desa 

Sukaharja. Potensi dan pola agroforesti bambu di 

Desa Sukaharja perlu diketahui karena diduga 

merupakan faktor utama hutan bambu yang ada di 

Desa Sukaharja dapat lestari sampai saat ini. Bambu 

apabila dikelola dengan baik maka dapat 

dikombinasikan dengan berbagai jenis tanaman 

sehingga masyarakat dapat memperoleh hasil yang 

lebih beragam. Bambu merupakan salah satu sumber 
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pendapatan bagi petani walaupun nilai jualnya masih 

rendah. Masyarakat masih mempunyai anggapan 

bahwa bambu sangat baik untuk menjaga sumber-

sumber mata air serta menjaga lahan milik petani dari 

erosi dan longsor sehingga masyarakat masih 

mempertahankan keberadaan tanaman bambu. 

Peningkatan pendapatan petani dari lahan yang 

terdapat tanaman bambu dengan cara menanam jenis-

jenis lain yang mempunyai nilai ekonomi yang tinggi 

melalui pola agroforestri. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat diaplikasikan di tempat lain yang 

saat ini potensi hutan bambunya semakin menurun. 

Bambu dapat lestari apabila kondisi rumpun bambu 

tetap terjaga yang ditandai dengan komposisi umur 

batang bambu yang seimbang antara bambu tua dan 

bambu muda. Komposisi batang bambu yang 

seimbang memungkinkan masyarakat memanen 

bambu setiap tahunnya.   

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Desa Sukaharja 

Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis, Provinsi 

Jawa Barat. Desa Sukaharja terletak di koordinat 

7°09'05.377 S/108°28'40.609 E dengan luas 549 ha 

yang meliputi sawah (144 ha), kebun (268 ha), 

pekarangan (22 ha), dan lainnya (112 ha). Ketinggian 

tempat di Desa Sukaharja adalah 527 m dpl dengan 

topografi berbukit kurang lebih seluas 200 ha dan 

dataran seluas 300 ha. Jumlah penduduk di Desa 

Sukaharja adalah sebanyak 6.018 jiwa dengan mata 

pencaharian pada umumnya adalah petani dan buruh 

tani. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli – 

Desember 2015. Peta lokasi penelitian disajikan pada 

Gambar 1.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuisioner sebagai panduan wawancara 

sedangkan alat yang digunakan yaitu: Roll meter, 

kaliper, alat tulis, haga meter,kompas, tali rafia, dan 

tali tambang.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian  
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Rancangan Percobaan dan Tahapan Pelaksanaan 

Percobaan menggunakan metode survey dengan 

cara pembuatan plot pengamatan secara purposif 

sampling. Plot pengamatan dibuat sebanyak 39 plot 

yang terbagi ke dalam 5 dusun serta dengan luasan 

plot antara 224 m2 hingga 6.860 m2 sehingga total 

luas plot pengamatan adalah 76.650 m2. Pengamatan 

dan pengukuran vegetasi dilakukan secara sensus 

(100 %) pada seluruh areal lahan yang terpilih 

sehingga dapat diketahui semua jenis penyusun. 

Parameter yang dicatat/diukur adalah jenis bambu, 

jumlah rumpun, jumlah anakan, jumlah batang muda, 

jumlah batang tua, tinggi batang, dan keliling batang.  

Pengumpulan data sosial ekonomi dilakukan melalui 

Focus Group Discussion (FGD) dan wawancara 

terbuka kepada petani dan tokoh masyarakat.   

 

Analisis Data 

Perhitungan potensi bambu didekati dengan rumus 

sebagai berikut (Wiyono et al., 2012): 

𝑃𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝐵𝑎𝑚𝑏𝑢 =

 𝛴 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑏𝑎𝑚𝑏𝑢

Luas Sampel Bambu
 ............................. (1) 

 

Data yang telah dikumpulkan diolah dengan tabulasi 

dan skoring menggunakan bantuan program Ms. 

Excel. Seluruh data yang diperoleh akan dimaknai 

dan dianalisis secara deskriptif. Rumpun bambu 

dapat dikatakan lestari apabila komposisi antara 

batang bambu tua dan bambu muda dalam setiap 

rumpunnya berimbang sehingga setiap tahunnya akan 

ada yang ditebang serta ditinggalkan sebagai 

permudaannya. Bahruni et al. (2007) menyebutkan 

bahwa kriteria kelestarian sumberdaya alam termasuk 

bambu dapat terpenuhi apabila intensitas penebangan 

yang dilakukan sebesar 50 %  dari potensi yang ada.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi Bambu di Desa Sukaharja  

Jenis bambu yang paling banyak ditemukan di 

lokasi penelitian adalah bambu tali (Gigantochloa 

apus), sedangkan jenis bambu lainnya adalah bambu 

petung (Dendrocalamus asper), buluh (Gigantochloa 

atter), gombong (Gigantochloa 

pseudoarundinaceae), dan haur (Bambusa vulgaris v. 

Vitata). Hasil inventarisasi potensi rumpun bambu di 

lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1 sedangkan 

komposisi umur bambu disajikan pada Gambar 2.  

 

 
Gambar  2.  Potensi rumpun bambu Desa Sukaharja, Kecamatan Rajadesa, Kabupaten Ciamis 

Sumber: Data primer, 2015 
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Gambar 2 dan Gambar 3 menunjukkan bahwa 

potensi rumpun bambu di Desa Sukaharja adalah 22 

rumpun per hektar atau 765 batang bambu per hektar 

dengan dominasi jenis oleh bambu G. apus sebesar 

91,76 %  dengan jumlah tanaman sebanyak 20 

rumpun per hektar atau 702 batang bambu per hektar. 

Berdasarkan komposisi umur bambu yang ada dapat 

diketahui bahwa perbandingan antara bambu muda 

dan tua adalah 53 % : 47 %. Komposisi antara bambu 

tua dan muda tersebut cukup ideal karena antara 

bambu yang akan di panen pada tahun berikutnya 

serta bambu yang masih muda cukup berimbang, 

sehingga bambu yang akan ditebang pada tahun 

depan berkisar antara 47 % yang artinya jatah 

penebangan tersebut masih memenuhi kriteria 

kelestarian (<50 %). Hal ini ditunjukkan dari waktu 

panen bambu yang ada di masyarakat Sukaharja pada 

umumnya dilakukan setiap tahun sekali pada setiap 

rumpunnya. Masyarakat cukup mudah untuk 

membedakan antara bambu tua dan bambu muda 

berdasar dari warna kulit batang bambunya. Bambu 

tua dicirikan dari telah lepasnya pelepah pada batang 

serta ditandai dengan adanya bercak-bercak warna 

putih pada batang pada umumnya berumur lebih dari 

1 tahun walaupun jumlah rumpun per hektar sedikit 

namun masyarakat masih mempertahankan 

keberadaan rumpun bambu karena banyak manfaat. 

Lobovikov et al. (2012) menyebutkan bahwa 

walaupun stok tegakan batang bambu kecil namun 

memiliki pertumbuhan yang cepat sehingga bambu 

dapat dipanen secara selektif setiap tahunnya 

sehingga membutuhkan modal kecil namun 

penyerapan tenaga kerja besar karena bambu 

memiliki sekitar 1.500 produk turunan sehingga 

dapat berkontribusi terhadap 75 % ekonomi 

pedesaan. 

 Bambu tali merupakan jenis bambu yang 

paling banyak ditemui di Desa Sukaharja. Bambu tali 

yang ada saat ini hampir semuanya merupakan 

warisan dari nenek moyang mereka. Hal ini 

disebabkan karena ketinggian di lokasi penelitian 

sangat sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan 

bambu tali. Hakim et al. (2015) menyebutkan bahwa 

bambu tali tumbuh secara optimal pada ketinggian 

400 – 500 m dpl. Selain itu, bambu tali disukai oleh 

masyarakat karena mempunyai banyak kegunaan dari 

bahan bangunan sampai kerajinan, sehingga 

pemasarannya sangat mudah. Selain itu bambu tali 

secara tradisional banyak digunakan sebagai tanaman 

obat. Sujarwo et al. (2010) menyebutkan bahwa di 

masyarakat Bali akar bambu tali secara turun 

temurun digunakan untuk mengobati diabetes, liver, 

maag, liver, dan batuk, sedangkan batang bambu 

digunakan untuk mengobati luka, meremajakan kulit 

bekas luka, dan mengobati panas dalam.  

Jenis bambu yang paling banyak tumbuh dan 

diperjualbelikan oleh masyarakat di Desa Sukahraja 

adalah bambu tali. Bambu tali sebagian besar dijual 

dalam bentuk batang dengan harga Rp. 2.500 – Rp. 

3.000/batang jika dibeli di kebun dan Rp. 5.000- Rp. 

6.000/batang (jika dibeli di tepi jalan) (Widyaningsih 

et al., 2015). Harga tersebut dinilai oleh petani masih 
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sangat rendah, tetapi petani menilai masih dapat 

merasakan manfaat ekonominya dari bambu tali 

karena bambu tali dapat dipanen setiap tahun, tanpa 

harus melakukan pemeliharaan. Petani bambu dapat 

memperoleh hasil dari tanaman muda maupun 

tanaman yang sudah tua. Bambu tali yang masih 

berusia muda (umur 6 bulan) digunakan untuk bahan 

baku kerajinan seperti anyaman.  Hal yang sama 

dikatakan oleh Ly et al. (2012) yang menyebutkan 

bahwa budidaya bambu masih mampu memberikan 

49 - 89 % lebih tinggi bagi pendapatan petani 

dibandingkan dengan budidaya tanaman semusim 

serta mempunyai nilai lingkungan dengan 

meningkatkan kesuburan tanah. Bambu juga 

mempunyai ragam manfaat serta bersifat fleksibel 

karena dapat dijual segera apabila membutuhkan 

uang kontan. Ragam pemanfaatan bambu di Desa 

Sukaharja di sajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa bambu tali (G. 

Apus) mempunyai ragam pemanfaatan yang paling 

tinggi serta mempunyai pasar yang luas hingga ke 

luar daerah, sehingga petani pemilik bambu tetap 

mempertahankan keberadaan tanaman bambu 

mereka. Petani mempunyai beberapa pola 

penanaman bambu di lahan miliknya yaitu: 

a. Bambu di batas lahan, biasanya dilakukan oleh 

petani yang memanfaatkan bagian tengah lahan 

untuk ditanami dengan berbagai jenis tanaman 

semusim. 

b. Bambu yang ditanam secara acak, pola tanam 

ini biasanya ditemukan pada pola tanam bambu 

dengan kayu dengan jarak tanam bambu antara 

7 m -10 m.  

c. Bambu yang ditanam di dalam lahan tertentu, 

biasanya dilakukan oleh petani yang 

mempunyai beberapa areal lahan yang terpisah 

sehingga akan mengkhususkan satu atau lebih 

areal lahan khusus untuk bambu dan areal lahan 

yang lain untuk tanaman lain. Selain itu juga 

pada kondisi lahan tertentu seperti pada lahan 

yang mempunyai kelerengan yang curam. 

Bambu pada daerah yang berlereng mempunyai 

fungsi untuk mencegah terjadinya longsor serta 

hilangnya unsur hara yang larut terbawa oleh 

aliran air sehingga sulit untuk budidaya jenis 

yang lain. Hilmanto (2010) menyatakan bahwa 

bambu berfungsi untuk memelihara dan 

meningkatkan kesuburan tanah melalui proses 

fisik, kimia dan biologi dengan cara memelihara 

lahan dari kehilangan air terutama pada daerah 

berlereng. 

 

Tabel 1.  Pemanfaatan bambu di Desa Sukaharja  

No. 
Jenis Bambu 

Bambu  

Bagian/Umur 

 

Penggunaan 

Konsumsi sendiri  Untuk Dijual 

1. Bambu tali (G. apus) Batang 6 bulan Digunakan sendiri - 

Batang 1 tahun pagar, jembatan, bilik, reng  Dikirim ke Cirebon 

untuk cor, kaso, dan 

pagar 

Daun Pupuk, ketupat   

2. Bambu ampel (B. vulgaris v. Vitata) Batang 1 tahun Pagar, penahan longsor, 

lancatan/pikulan, ajir  

Tidak pernah 

Rebung Dimakan - 

3. Bambu gombong (G. 

pseudoarundinaceae) 

Batang 1 tahun - Dijual ke Cirebon 

dengan harga Rp 

10.000/ batang 

Batang Palupuh (lantai rumah 

panggung), reng 

 

Sumber: Data primer, 2015                           

 

Bambu merupakan jenis yang sesuai untuk 

konservai tanah dan air. Seresah bambu dalam 

jumlah banyak dapat menjadi sumber nutrisi bagi 

tanah. Nath (2015) menyebutkan bahwa semakin 

meningkatnya umur bambu berkorelasi positif 

terhadap peningkatan kesuburan tanah melalui 

peningkatan kandungan karbon, nitrogen total, 

ketersediaan phospor dan pertukaran kation selain 

juga perakaran bambu berfungsi menjaga 

ketersediaan nutrisi di lahan tersebut. Bambu secara 

dominan juga banyak ditemukan pada areal yang 

mempunyai sumber mata air, karena petani 

mempunyai keyakinan bahwa keberadaan bambu 

akan melestarikan sumber air.  

Petani pada umumnya tidak melakukan 

pemeliharaan terhadap rumpun bambu yang 

dimilikinya seperti pembersihan rumpun, 

pembersihan cabang, dan ranting maupun 
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penjarangan. Penjarangan hanya dilakukan ketika 

penebangan. Penebangan bambu sebagian besar tidak 

dilakukan secara tebang pilih dengan memilih bambu 

yang cukup umur.  Hal tersebut menyebabkan bentuk 

batang bambu menjadi bengkok atau bambu yang 

sudah terlalu tua menjadi lapuk. Pemeliharaan 

terhadap rumpun bambu tali dapat meningkatkan 

produktivitas bambu sehingga diharapkan 

meningkatkan nilai ekonomi bambu tali. Sutiyono et 

al. (2010) menyatakan bahwa pemeliharaan yang 

dilakukan pada rumpun bambu tali berupa 

pembersihan semua tunggak hasil penebangan 

dengan cara dibuang akan meningkatkan 116,2 % 

jumlah batang/rumpun pada bambu tali.   

 Secara umum rumpun bambu yang ada di 

lahan milik masyarakat ditanam dengan pola tanam 

tepi/batas lahan atau tidak beraturan serta pada lahan-

lahan yang berlereng. Keberadaan bambu di Desa 

Sukaharja sangat bermanfaat khususnya dari aspek 

ekologi. Hal ini disebabkan Desa Sukaharja memiliki 

topografi yang berbukit-bukit, sehingga banyak lahan 

milik masyarakat yang mempunyai kelerengan 

curam-terjal. Hilmanto (2010) menyatakan bahwa 

bambu berfungsi untuk memelihara dan 

meningkatkan kesuburan tanah melalui proses fisik, 

kimia dan biologi dengan cara memelihara lahan dari 

kehilangan air terutama pada daerah berlereng.  

Pola Agroforestri Bambu di Desa Sukaharja 

Pada umumnya masyarakat di Desa Sukaharja 

menanam lahannya dengan berbagai jenis tanaman. 

Harapannya agar hasil yang diperoleh dari lahan 

mereka dapat beranekaragam serta pendapatan yang 

lebih berkesinambungan. Tanaman bambu umumnya 

dibiarkan secara alami. Praktek pengelolaan rumpun 

bambu umumnya hanya dilakukan penebangan 

batang bambu yang tua setiap tahunnya. Ly et al. 

(2012) menyebutkan bahwa nilai ekonomi dan 

kebutuhan tenaga kerja pengelolaan hutan bambu 

lebih rendah dibandingkan tanaman semusim, namun 

secara lingkungan mempunyai nilai lebih tinggi. Oleh 

karena itu masyarakat pada umumnya 

mengkombinasikan tanaman bambu dengan jenis-

jenis tanaman lain yang dapat memberikan 

keanekaragaman hasil bagi petani. Jenis-jenis 

penyusun agroforestri bambu di Desa Sukaharja 

disajikan pada Tabel 2.   

 

 

Tabel 2. Jenis penyusun agroforestri bambu di Desa Sukaharja, Kecamatan Rajadesa, Kabupaten Ciamis. 

No Jenis Manfaat 

A Jenis Pohon 

1. Kayu afrika (Maesopsis emenii) Kayu, pakan ternak 

2. Mahoni (Swetenia macropylla) Kayu, pakan ternak 

3. Tisuk (Hibiscus macropyllus) Kayu 

4. Jati (Tectona grandis) Kayu  

5. Gmelina (Gmelina arborea) Kayu 

6. Sengon (Falcataria moluccana) Kayu 

7. Beringin (Ficus benjamina) Konservasi air 

8. Simpur (Dilenia indica) Kayu 

9. Caruy (Pterospermum javanicum) Kayu  

B Jenis tanaman penghasil hasil hutan bukan kayu 

1. Nangka (Artocarpus heterophylla) Buah 

2. Jengkol (Pithecellobium jiringa) Buah 

3. Kelapa (Cocos nucifera) Buah 

4. Aren (Arenga pinnata) Buah, batang 

5. Durian (Durio zibethinus) Buah  

C Jenis Tanaman perkebunan  

1. Kopi Robusta (Coffea canephora)  Buah 

2. Rotan (Daemonorops Draco) Batang 

3. Pandan (Pandanus sp.) Daun 

 

D Jenis Tanaman hortikultura 

1. Kapulaga (Amomum compactum) Buah  

2. Salak (Salacca zalacca) Buah  

3. Pisang (Musa acuminata) Buah  

Sumber: Data primer, 2015                           
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Tanaman bambu yang ada dimasyarakat pada 

umumnya ditanam secara campuran dengan tanaman 

lainnya. Bambu ditanam pada batas lahan milik 

sehingga tidak terlalu mengganggu pertumbuhan 

tanaman yang lain. Berdasarkan komponen 

penyusunnya, pola tanam agroforestri bambu yang 

ditemui di lokasi penelitian yaitu: a) Bambu + kayu, 

b) Bambu + HHBK, c) Bambu + tanaman 

perkebunan, d) Bambu + hortikultura. Tanaman 

kayu-kayuan pada umumnya dijadikan sebagai 

tabungan bagi pemilik lahan apabila ada kebutuhan 

perbaikan rumah maupun kebutuhan uang tunai 

dalam jangka panjang. Tanaman HHBK terutama 

buah-buahan merupakan sumber pendapatan 

keluarga secara tahunan sesuai dengan musim buah 

yang ada maupun sebagai sumber nutrisi keluarga. 

Tanaman perkebunan yang utama di lokasi penelitian 

adalah kopi. Kopi merupakan jenis tanaman yang 

mampu tumbuh di bawah naungan termasuk di 

bawah bambu serta sudah dikelola secara intensif. 

Sebagian besar masyarakat di Desa Sukaharja 

merupakan petani kopi yang dapat memperoleh 

hasilnya setiap tahunnya. Keberadaan bambu sangat 

penting bagi tanaman kopi karena berfungsi sebagai 

penaung sehingga pada saat musim kemarau tidak 

banyak tanaman kopi milik warga yang kering dan 

mati. Jenis tanaman hortikultura yang banyak 

dikembangkan di antara tanaman bambu adalah 

kapulaga. Jenis rempah-rempahan ini memiliki harga 

yang cukup bagus. Tanaman kapulaga merupakan 

jenis tanaman yang memerlukan naungan selama 

siklus hidupnya, sehingga petani tetap 

mempertahankan keberadaan bambu sebagai 

tanaman penaung kapulaga.  

Prospek Ekonomi Agroforestri Bambu di Desa 

Sukaharja 

Salah satu faktor penting yang mendukung 

kelestarian bambu di Desa Sukaharja karena 

diterapkan dengan pola agroforestri yang 

menghasilkan berbagai macam produk. Masyarakat 

di Jawa Barat mengelola lahan kering dengan 

berbagai jenis tanaman atau biasa disebut dengan 

talun secara turun-temurun. Sistem talun merupakan 

praktek agroforestri yang mampu menjaga 

kelestarian ekonomi, sosial,  diversifikasi tanaman 

pertanian, menjaga keseimbangan penggunaan lahan 

yang sekaligus menjaga kelestarian sistem tersebut 

(Kosuke et al., 2013). Berdasarkan hasil FGD 

diketahui jenis-jenis tanaman yang dipilih petani 

secara umum di desa ini karena ada kelebihan yang 

dimiliki oleh masing-masing jenis tanaman tersebut.  

Tabel 3 memperlihatkan pemilihan jenis tanaman 

pada agroforestri bambu dengan menggunakan 

beberapa kriteria.  

Tabel 3 menunjukkan bahwa jenis sengon 

merupakan jenis kayu-kayuan paling tinggi dipilih 

oleh masyarakat dengan nilai skoring sebesar 28 

yang selanjutnya diikuti oleh jenis kayu afrika (27), 

mahoni (25) dan bambu (21), sedangkan untuk jenis 

tanaman non kayu maka jenis yang paling tinggi 

sebagai pilihan pertama untuk ditanam yaitu pisang 

(66), kapulaga dan singkong (36), dan kopi (35). 

Preferensi petani terhadap jenis tanaman sangat 

beragam, namun alasan yang paling dominan adalah 

alasan ekonomi, seperti mudah tidaknya dikonsumsi, 

mudah menjual, dan harganya yang baik.  Meskipun 

sebagian besar petani beranggapan bambu dapat 

tumbuh dengan tanaman apa saja (Widyaningsih et 

al., 2015). Jenis kayu albasia dinilai paling sesuai 

ditanam bersama bambu baik secara biofisik maupun 

secara ekonomi, sedangkan tanaman non kayunya 

adalah pisang. 

Diniyati dan Fauziyah (2012) menyebutkan 

bahwa penanaman suatu jenis tanaman sangat 

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.  

Faktor tersebut dikelompokkan menjadi 7 aspek yaitu 

aspek ekonomi, budaya, success story dan warisan, 

ekologi, program bantuan, dan kebutuhan rohani.  

Faktor ekonomi, success story dan warisan 

merupakan aspek yang paling banyak mempengaruhi 

petani dalam pemilihan jenis tanaman. 

Agroforestri bambu dapat memberikan manfaat 

ekonomi karena beragamnya hasil yang diperoleh 

baik dari kayu, non kayu, maupun bambu itu sendiri.  

Bambu juga dapat dipanen secara terus-menerus jika 

dipelihara, sehingga bisa menjadi salah satu sumber 

pendapatan rutin bagi pemiliknya.   
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Tabel 3. Pemilihan jenis tanaman pada agroforestri bambu 

Jenis 

Kriteria Penilaian   

Keses

uai-an 

lahan 

Keter-

sedia-

an 

bibit 

Kemu

dahan 

Budi-

daya  

Ta-

han 

pe-

nyak

it 

Kon-

serva-

si 

tanah 

Bu-

da-

ya 

Ba-

nyak 

yang 

me-

nan-

am  

Bisa 

dikons

umsi 

Cepat 

pa-

nen 

Pe-

ma-

sa-

ran 

Har-

ga ju-

al  

Skor 

Kayu 

Albasia 1 0 4 0 2 3 0 0 5 6 7 
28 

Mahoni 2 0 0 3 1 10 0 0 0 4 5 
25 

Afrika 4 7 6 5 0 0 0 0 1 2 2 
27 

Bambu 1 0 4 0 3 2 0 0 0 5 6 
21 

Non kayu 

Pisang 9 4 5 6 8 3 2 1 7 10 11 
66 

Jengkol 0 0 0 0 0 1 0 4 0 2 3 
10 

Petai 0 0 0 0 0 1 0 4 0 2 3 
10 

Alpukat 1 3 4 6 2 0 0 0 0 5 7 
28 

Kapula-

ga 

8 6 5 4 0 0 7 0 1 2 3 

36 

Kopi 7 4 4 3 2 0 5 0 1 4 5 
35 

empon-

empon 

6 4 3 0 0 0 5 0 0 1 2 

21 

Sing-

kong 

3 5 7 8 0 2 6 4 0 1 0 

36 

Sayuran 6 4 3 0 0 0 5 0 0 1 2 
21 

Sumber : FGD, 2015   

Keterangan : Angka 1-10 menunjukan nilai penting dari rendah-tinggi  

 

Tabel 4. Nilai ekonomi beberapa jenis tanaman dalam agroforestri bambu 

No. Jenis Harga jual 

(Rp) 

Tempat menjual Asal Pembeli Frekuensi 

1 Sengon (Falcataria 

moluccana) 

50.000 - 100.000 

per batang 

Penggergajian  Desa dan luar 

desa 

Temporer 

2. Bambu/Bamboo 2.500-

6.000/batang 

Kebun/Tepi 

jalan 

Desa Temporer 

3. Pisang (Musa spp.) 2.000/kg Kebun Desa Temporer 

4. Alpukat (Persea 

americana) 

5.000/kg Kebun Desa 1 tahun 1x 

5. Kapulaga (Amomum 

compactum) 

40.000/kg Warung/pasar Desa/luar desa 1 tahun 1x 

6. Petai (Parkia speciosa) 1500/papan Kebun/pasar Desa 1 tahun 1x 

7. Singkong (Manihot 

esculenta) 

300/kg Kebun Desa 1 tahun 1x 

8 Kopi (Coffea 

canephora)  

15.0000/kg  Desa 1 tahun 1x 

Sumber: Data primer, 2015             

Tabel 4 menunjukkan bahwa jenis tanaman 

kayu yang banyak ditanam di kebun masyarakat 

adalah albasia, mahoni, dan afrika.  Jenis tanaman 

non kayu yang banyak ditemui di kebun adalah 

pisang, petai, alpukat, kapulaga, jahe, kencur, kunyit, 

cabe, dan singkong. Salam (2001) menyebutkan 

beberapa jenis tanaman obat mampu tumbuh dengan 

baik di bawah tegakan bambu dengan jarak tanam 8 

m x 8 m adalah: kumis kucing, temu item, temu 

lawak, dan lengkuas. Bambu pada umur 7 tahun 

masih dapat dikombinasikan dengan jenis turmeric 

(Curcuma loga L.) dengan hasil yang optimal apabila 

jarak tanam bambu 8 m x 8 m karena turmeric  masih 

memperoleh cahaya yang cukup serta persaingan 

dengan akar bambu lebih rendah (Kittur et al., 2016). 

Penanaman berbagai jenis tanaman obat di bawah 
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bambu dapat sebagai sumber obat keluarga maupun 

dapat untuk dijual untuk memperoleh pendapatan 

keluarga.  

Pemasaran bambu di Desa Sukaharja tidak 

mengalami kesulitan, bahkan menurut salah satu 

bandar di desa sekarang ini cukup sulit memenuhi 

permintaan pasar jika hanya mengandalkan bambu 

dari dalam Desa Sukaharja. Kendalanya harga bambu 

rendah jika hanya dijual dalam bentuk batang. 

Bambu sebagian besar dijual ke toko material di 

Cirebon untuk kebutuhan kontruksi bangunan dan 

hanya sebagian kecil bambu yang dijual untuk 

keperluan kerajinan. 

Bambu tali selain dapat dijual langsung sebagai 

bahan pertukangan maupun kerajinan mempunyai 

potensi sebagai bahan obat tradisional. Sujarwo et al. 

(2010) menyebutkan bahwa manfaat bambu tali 

dapat digolongkan berdasarkan bagian tanaman 

adalah sebagai berikut: a) akar bambu untuk obat 

kencing batu, obat maag, liver, hipertensi, ginjal, 

sakit kuning, kanker payudara, limpa, kanker darah, 

kencing manis, dan obat batuk. Penggunaannya 

dengan cara direbus/ditumbuk kemudian diperas 

serta ditambahkan beberapa jenis herbal lainnya 

sehingga diperoleh airnya untuk kemudian diminum, 

b). Batang bambu dapat digunakan untuk 

meremajakan kulit bekas luka, memperlancar 

persalinan, mengobati luka dan mengobati panas 

dalam. Cara penggunaannya dengan cara membakar 

salah satu ujung batang bambu sehigga di ujung 

satunya akan muncul cairan yang salanjutnya 

dioleskan pada bagian yang luka. Untuk proses 

persalinan dengan cara merendam batang bambu 

kemudian air rendamannya diminum oleh ibu hamil.  

Rumpun bambu tali di masyarakat dapat 

ditingkatkan pemanfaatannya sebagai sumber pupuk 

organik yang berkualitas tinggi. Pupuk organik yang 

dibuat dengan memanfaatkan akar bambu terbukti 

mempunyai mikroorganisme yang tinggi yang dapat 

melindungi tanaman pertanian dari patogen ulat 

tanah, jamur, dan bakteri serta mengurangi serangan 

hama (Ferawati et al., 2014). Hal ini disebabkan 

karena bambu mempunyai kandungan biokimia yang 

lengkap sehingga dapat digunakan untuk pengobatan 

maupun pembuatan pupuk.  Upaya untuk 

meningkatkan komersialisasi produk bambu dapat 

dilakukan dengan cara membangun infrastruktur 

yang memudahkan hubungan antara pusat 

sumberdaya bambu dengan pusat konsumen, selain 

itu perlu dilakukan peningatkan pendidikan dan 

keterampilan yang dapat meningkatkan hubungan 

antar produsen serta meningkatkan aksesibilitas 

sumberdaya bambu terhadap produsen komersial 

(Endalamaw et al., 2013).  

KESIMPULAN  

 Bambu di Desa Sukaharja mempunyai potensi 

sebesar 765 batang bambu per hektar dengan 

komposisi  53 % bambu muda dan  47 % bambu tua, 

dengan didominasi oleh jenis bambu tali sebesar 92 

%. Bambu di Desa Sukaharja dapat lestari karena 

dibudidayakan dengan pola agroforestri, sehingga 

masyarakat dapat memperoleh pendapatan secara 

beragam tidak hanya dari bambu tetapi juga dari 

tanaman lainnya. Pola agroforestri bambu di 

masyarakat desa Sukaharja pada umumnya berupa 

pola agroforestri multistrata yaitu bambu, tanaman 

kayu (sengon, kayu afrika), tanaman perdu (kopi), 

dan tanaman bawah (kapulaga). Selain itu, pola 

tanam agroforestri tersebut berlangsung sepanjang 

daur dengan sedikit kegiatan olah tanah sehingga 

baik untuk konservasi tanah dan air.  

SARAN 

Bambu merupakan jenis tanaman serbaguna. 

Upaya untuk menjaga kelestarian bambu dapat 

dilakukan dengan penerapan pola agroforestri. Jenis-

jenis yang dikombinasikan dengan tanaman bambu 

sebaiknya merupakan jenis yang memerlukan 

naungan sepanjang daurnya seperti kopi dan 

kapulaga, sedangkan tanaman kayu-kayuan berfungsi 

sebagai tabungan bagi masyarakat untuk pemenuhan 

kebutuhan mendesak dan jangka panjang.  
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